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Abstract: The Relationship of Metacognitive and Psychomotor Skills to Student
Attitudes in Human Physiology Lectures using Project Based Learning Models.
This study reveals the relationship and reliability of metacognitive and
psychomotor skills towards students' attitudes towards Human Physiology
material. Data analysis was performed using multiple regression analysis. The
results showed a fairly strong relationship (p = 0,000) between metacognitive and
psychomotor skills towards attitudes toward biological material, with a
regression equation Y = 8.983 + 0.352X1 + 0.581X2. The simultaneous effective
contribution of metacognitive and psychomotor skills to attitudes toward material
is 36.7%. It was concluded that there was a strong relationship between
metacognitive and psychomotor skills on student attitudes. The contribution of
effective metacognitive skills (15.6%) is smaller than the effective contribution of
psychomotor (21.1%) to attitudes toward material.
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Abstrak: Hubungan Keterampilan Metakognitif dan Psikomotorik terhadap
Sikap Mahasiswa pada Perkuliahan Fisiologi Manusia menggunakan Model
Project Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan
dan keterandalan keterampilan metakognitif dan psikomotorik terhadap sikap
mahasiswa kepada materi Fisiologi Manusia. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan multiple regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan yang cukup kuat (p= 0, 000) antara keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap kepada materi biologi, dengan persamaan regresi Y =
8.983 + 0.352X1 + 0.581X2. Kontribusi efektif simultan keterampilan
metakognitif dan psikomotorik terhadap sikap kepada materi adalah sebesar 36,
7 %. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara keterampilan
metakognitif dan psikomotorik terhadap sikap mahasiswa. Kontribusi efektif
keterampilan metakognitif (15.6%) lebih kecil dibandingkan kontribusi efektif
psikomotorik (21.1%) terhadap sikap kepada materi.

Kata Kunci: keterampilan metakognitif, psikomotorik, project based learning,
sikap
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PENDAHULUAN

Masyarakat 5.0  menerapkan
teknologi digital yang memiliki berbagai
fungsi dan membantu kegiatan manusia
(transformasi digital) (Haryanti, 2019).
Transformasi teknologi digital ini telah
merasuki kehidupan  dan  terus
bertumbuh  sehingga menghilangkan
beberapa pekerjaan yang dianggap tidak
efektif dan efisien (Kompasiana, 2019).
Kemampuan bersikap diperlukan dalam
menghadapi transformasi digital yang
terjadi di masyarakat 5.0.

Sikap merupakan pandangan atau
komponen perasaan yang melatari
seseorang bertindak/berprilaku terhadap
sesuatu (Walgito, 2003). Sikap secara
langsung tidak dapat diamati namun
memiliki andil dalam menentukan
prestasi belajar seseorang (Jain, 2014).
Sikap terhadap sesuatu (sekolah maupun
sains) menjelaskan  konsepsi  siswa
secara emosi terhadap sesuatu tersebut
(Osborne dkk., 2003; Kpolovie, dkk,
2014; Newell dkk., 2015; Jahangard,
2016). Sikap yang positif dalam proses
pembelajaran  dapat  meningkatkan
motivasi, kepercayaan diri, dan investasi
dalam belajar (Reid, 2006; Kpolovie,
dkk, 2014). Sikap dapat mencerminkan
karakter dan kognitif pebelajar. Sikap
dapat diberdayakan melalui model
pembelajaran.

Model-model pembelajaran sudah
seharusnya diterapkan dalam
pembelajarannya. Model pembelajaran
memberikan kerangka dan pola yang
jelas dalam kegiatan belajar mengajar.
Model pembelajaran yang sesuai secara
optimal dapat membantu peserta didik

dalam belajar (Tyas, dkk, 2015).
Pemilihan dan penggunaan  model
pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan materi atau karakter peserta
didik merupakan peran penting pendidik.
Banyak model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menghadapi tantangan

hidup di masyarakat 5.0, salah satunya
adalah Project Based Learning (PjBL)
(Bell, 2010).

PjBL adalah model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan prinsip
konstruktivisme, problem solving, riset
inquiri, integrated studies, evaluasi serta
telah dikaji dan diterapkan dalam dunia
pendidikan (Global SchoolNet, 2000;
Sudarya, 2008). Hasil penelitian
menyatakan ~ bahwa  PjBL  dapat
meningkatkan keterampilan metakognitif
(Papanikolaou dan Boubouka, 2010;
Bagheri dkk. 2013; Sart, 2014; dan
Husamah, 2015). Penelitian oleh
Doppelt  (2003); Glltekin  (2005);
Ozdemir (2006); Bas (2011); Ferawati
(2014); Rahmawati (2014); Wafula dan
Odhiambo, (2016) menyatakan bahwa
PjBL juga meningkatkan motivasi dan
sikap  pebelajar  terhadap  materi
pelajaran. Fisher (2010); Santi (2011);
Susilowati dkk. (2013); Bilgin dKkk.
(2014); Chin (2014); Jagantara dkk.
(2014) dalam penelitiannya
menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar ~ karena  penerapan  PjBL.
Penelitian-penelitian  tersebut  telah
membuktikan efektifitas PjBL dalam
memberdayakan berbagai macam
keterampilan peserta didik/pebelajar,
seperti keterampilan metakognitif dan
sikap peserta didik.

Keterampilan metakognitif

merupakan suatu keterampilan yang
menunjukkan pengembangan
kemampuan  memonitor  kognisinya

sendiri berbasis kesadaran metakognitif
(Venman, dkk, 2006; Omidi dan Sridhar,
2012). Keterampilan metakognitif dalam
pembelajaran berperan penting dalam
kemampuan  berbicara,  memonitor,
penyelesaian tugas, membuat keputusan,
kepedulian,  kritis dan  kreatifitas
(Anderson, dkk., 2003; Handel dkk.
2013; Pantiwati, 2013). Keterampilan
metakognitif berperan penting dalam
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pengembangan pebelajar seperti
peningkatan Kinerjanya, menjadikannya
mandiri, dan memberikan nilai tambah
mereka bagi stakeholders (Dawson,
2008; Handel, dkk., 2013; Sart, 2014).

Penelitian-penelitian terdahulu
telah mengungkap hubungan antara
keterampilan ~ metakognitif ~ dengan
prestasi belajar siswa, termasuk juga
penguasaan konsep. Himghaempanah,
dkk (2014) menemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan pada level 5%
antara  metakognisi  dan  capaian
akademik (P<0,002). Buku, dkk (2016)
menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan
dalam slope dan intersep dari garis
regresi hubungan antara keterampilan
metakognitif dan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas X, XI, dan kombinasi
kelas X dan Xl. Selain itu, penerapan
strategi pembelajaran  Pemberdayaan
Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP)
diperoleh terdapat hubungan antara
keterampilan metakognitif dan hasil
belajar siswa pria dan wanita (Roshada,
dkk., 2015).

Selain keterampilan metakognitif,
psikomotorik juga memiliki andil dalam
ketercapaian  tujuan  pembelajaran.
Psikomotorik ~ dalam  pembelajaran
berperan dalam membantu peserta didik
menjadi individu yang terampil serta
memiliki kepercayaan diri di
kehidupannya (Sudijono, 2013).
Psikomotorik bukan hanya memfasilitasi
pebelajar secara praktis tetapi juga
memotivasi pebelajar serta mampu
melakukan kreatifitas dan inovasi (El-
Sayed dan El-Sayed, 2012).

Beberapa penelitian telah mengkaji
hubungan antara spikomotorik dengan
sikap mahasiswa. penggunaan model
pembelajaran Guided Inquiry (Ulfa,
2014; Rahayu, 2015) atau interaksi
strategi STAD dan Group Investigation
(Basoeki, 2007) dapat meningkatkan
hasil belajar psikomotor. Pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan
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hasis belajar psikomotor pebelajar
(Widodo dan Joko, 2015). Selain itu,
Penelitian  Perkins  dkk.  (2005)
menemukan  Kkorelasi positif antara
retensi siswa dan kinerjanya dengan
kategori sikap dan kepercayaan yang
baik.

Penelitian  tentang  efektifitas
model PjBL terkait memberdayakan
keterampilan metakognitif,
psikomotorik, maupun sikap peseta didik
telah banyak dilakukan. Demikian juga
penelitian tentang hubungan
keterampilan metakognitif dan sikap
atau hubungan psikomotor dan sikap
pebelajar telah dilakukan. Belum ada
penelitian yang mengungkap hubungan
antara keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap mahasiswa.
Penting dilakukan penelitian hubungan
antara keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap mahasiswa
dalam pembelajaran biologi dengan
penerapan model PjBL. Penelitian ini
mengungkap pula Kketerandalan dari

masing masing variabel prediktor
(keterampilan metakognitif dan
psikomotorik) terhadap variabel

kriterium (sikap mahasiswa). Penelitian
ini penting karena adanya hubungan
yang Kkuat antar variabel prediktor
terhadap variabel kriterium dan untuk
mengetahui berapa besar kontribusinya.
Permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana keterandalan
keterampilan metakognitif dan
psikomotorik  dalam  mempengaruhi
sikap mahasiswa pada pembelajaran
dengan PjBL?. Penelitian ini bertujuan
mengungkap keterandalan dari masing
masing variabel prediktor (keterampilan
metakognitif dan psikomotorik terhadap
variabel kriterium (sikap mahasiswa).
Penelitian ini penting karena adanya
hubungan yang kuat antar variabel
prediktor terhadap variabel kriterium dan
untuk  mengetahui  berapa  besar
kontribusinya. Informasi yang diperoleh



dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang faktor yang dapat mempengaruhi
sikap mahasiswa selain penggunaan
model pembelajaran itu sendiri. Bagi
peneliti dapat menjadikan informasi
penelitian ini sebagai bahan
perbandingan jika ingin melakukan
penelitian serupa. Bagi guru dapat
meyakinkan efektifitas pemberdayaan
yang telah diberikan model PjBL.

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional untuk
menentukan  hubungan  keterampilan

metakognitif dan psikomotorik terhadap
sikap mahasiswa terhadap biologi.
Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
semester kedua tahun ajaran 2015/2016.
Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi pendidikan
biologi FKIP Universitas Sriwijaya,
Sumatera Selatan, Indonesia. Sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
biologi yang ada di semester empat dan

mengampu perkuliahan fisiologi
manusia, yaitu sebanyak 80 orang.
Mahasiswa tersebut memperoleh
pembelajaran dengan  menggunakan

model Project Based Learning.
Instrumen yang digunakan untuk
mengukur  keterampilan metakognitif
berupa tes essay Yyang terintegrasi
dengan tes kognitif sebanyak 8 soal.
Nilai keterampilan metakognitif
mahasiswa diperoleh melalui rubrik
keterampilan metakognitif yang
dikembangkan oleh Corebima (2009).
Pengukuran  Psikomotorik  dilakukan
dengan instrumen observasi
psikomotorik di laboratorium. Skor yang
diperoleh kemudian dikonversi menjadi
nilai dengan skala 0-100. Dalam
penelitian ini sikap yang diukur adalah
sikap kepada materi biologi. Pengukuran
sikap dilakukan dengan menggunakan
angket  penelusuran  sikap  yang
dikembangkan berupa tes pilihan
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majemuk. Nilai sikap diperoleh dari
konversi skor yang diperoleh menjadi
nilai dengan skala 0-100.

Data dalam penelitian ini dalam
bentuk nilai keterampilan metakognitif
dan psikomotorik sebagai variabel
prediktor dan nilai sikap terhadap biologi
sebagai variabel kriterium. Sebelum
dilakukan uji hipotesis, uji normalitas
dilakukan  untuk  melihat  kondisi
distribusi data. Dalam penelitian ini data
dianalisis menggunakan multiple
regression analysis untuk menentukan
hubungan keterampilan metakognitif dan
sikap terhadap penguasaan materi
pelajaran menggunakan program SPSS
IBM Versi 22.00 for window.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis korelasi antara
keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap mahasiswa
dalam penerapan model PjBL dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Anova korelasi
antara keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap mahasiswa

Model

1 Regression

Sum of Squares df
4441.067 2 2220534
7669.265 77 99.601

Total 12110332 79

a. Dependent Variable: SIKAP

b. Predictors: (Constant), PSIKOMOTORIK, KETMET

Mean Square F Sig.

Residual

Tabel 1 memperlihatkan bahwa
hubungan antara keterampilan
metakognitif, dan psikomotorik terhadap
sikap mahasiswa kepada materi biologi
adalah sangat kuat (p= 0, 000). Hal ini
bermakna bahwa keterampilan
metakognitif dan psikomotorik
berhubungan terhadap sikap mahasiswa.
Hubungan keterampilan metakognitif
dan  psikomotorik  terhadap  sikap
mahasiswa memiliki pola regresi tertentu.
Koefisien  regresi  korelasi  antara
keterampilan metakognitif dan



psikomotorik terhadap sikap mahasiswa
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Koefisien regresi korelasi antara
keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap mahasiswa

mahasiswa, sedangkan sisanya 63.3%
ditentukan oleh faktor lain atau variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Besarnya kontribusi tiap variabel
prediktor terhadap variabel Kkriterium
dapat dilihat pada Tabel 4.

Unstandardized
Coefficients

Talgthndardizedontribusi  keterampilan

Cowftikiggnstif dan psikomotorik terhadap

Std. sikap mahasiswa

MOdeI B Error X1 11.::'?‘-“?“ lan Metakognitif) — Y (Sika KR(“’I‘?ﬁ KE (T{;)(w

I (Consan) 883 2737 MpEmENT S

KETMET 352 126 !
PSIKOMOTORIK 581 165  Ketggmgan: KR = K@roibusi.Relatif,

a. Dependent Variable: SIKAP KE = Kontribusi ETektit

Tabel 2 menyajikan  bahwa Tabel 4 memperlihatkan bahwa
persamaan multiple regression pada keterampilan  metakognitif ~ memiliki
penelitian ini adalah Y =8.983 + 0.352 kontribusi  efektif ~ sebesar  15.6%,
+0.581. Ini menjelaskan bahwa variabel sedangkan  psikomotor  memiliki
keterampilan  metakognitif  memiliki kontribusi efektif  sebesar  21.1%
hubungan cukup kuat (beta = 0, 304, p= terhadap sikap mahasiswa. Dengan
demikian, kontribusi efektif

0,007) dengan hubungan psikomotorik
(beta= 0, 382) yang signifikan (p= 0,01)
terhadap sikap mahasiswa. Ringkasan
kontribusi ~ hubungan  keterampilan
metakognitif dan psikomotorik terhadap
sikap mahasiswa dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan regresi korelasi
antara keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap mahasiswa

Adjusted
Model R R Square Square
1 606 .367 .350

a. Predictors: (Constant), PSIKOMOTORIK, KETMET

R Sud. Error of the
Estimate
9.98002

Tabel 3 memperlihatkan bahwa
terdapat kontribusi secara serempak atau
simultan variabel keterampilan
metakognitif dan psikomotorik terhadap
penguasaan materi dengan arah positif
dan kuat (R = 0,606). R square
(koefisien determinasi) dalam penelitian
ini adalah 0,367. Ini berarti bahwa
keterampilan metakognitif dan
psikomotor secara efektif memiliki
kontribusi sebesar 36.7% terhadap sikap
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psikomotorik lebih besar dibandingkan

kontribusi efektif keterampilan
metakognitif terhadap sikap kepada
materi biologi.

Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa keterampilan metakognitif dan
psikomotorik secara signifikan
berkorelasi  positif ~ terhadap  sikap
mahasiswa dalam pembelajaran biologi
dengan menggunakan model PjBL
dengan kontribusi sebesar 36.7%. Sama
seperti yang dilaporkan oleh Kristiani
dkk. (2015); Perkins, dkk (2005)
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap peserta
didik. Adanya hubungan keterampilan
metakognitif, psikomotorik, dan sikap
kepada materi tidak lepas dari peran
strategi pembelajaran yang digunakan,
yaitu model PjBL.

Penelitian Fisher (2010);
Papanikolaou dan Boubouka (2010); Bas
(2011); Bagheri dkk. (2013); Bilgin dkk.
(2014); Chin (2014); Sart (2014);



Husamah (2015); dan Wafula dan
Odhiambo (2016) merupakan penelitian-
penelitian yang menunjukkan efektifitas
model PjBL terhadap keterampilan
metakognisi, psikomotorik, dan sikap
pebelajar kepada materi. Model PjBL
dapat mempengaruhi  keterampilan
metakognitif, psikomotorik, dan sikap
karena keunggulan sintaksnya yang
mendorong siswa untuk berpikir Kritis
dan kreatif, mampu bertanggung jawab
dalam kelompok, memperhatikan dunia
nyata, dan mengembangkan
keterampilan nyata (Wurdinger dkk,
2007; Akinoglu, 2008; Neo dan Neo,
2009; Griva dkk, 2010; Chu dkk, 2011).
Berdasarkan  potensi  strategi
pembelajaran dalam memperbaiki sikap
mahasiswa, penggunaan model PjBL
memberikan hasil bahwa kontribusi
psikomotorik kepada sikap mahasiswa
lebih besar dibandingkan kontribusi
keterampilan metakognitif. Kontribusi
keterampilan metakognitif yang kecil ini
menunjukan bahwa keterampilan
metakognitif merupakan variabel bebas
yang kurang kuat terhadap sikap kepada
materi walaupun dianggap sebagai faktor
yang berpengaruh diantara faktor lainnya
(Bakar dkk, 2010). Hal ini bermakna
bahwa keterampilan metakognitif yang
tinggi belum menjamin pembentukan
sikap kepada materi yang tinggi juga.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keterampilan metakognitif dan
psikomotorik berhubungan dengan sikap
mahasiswa kepada materi. Keterampilan
metakognitif dan psikomotorik yang
tinggi membuat mahasiswa mampu
bersikap kepada materi pelajaran.
Penelitian Perkins dkk., 2005; Erdogan,
dkk., 2008; Michelli, 2013; dan
Kpolovie, 2014 menunjukkan bahwa
terdapat  korelasi  positif  antara
keterampilan metakognitif dan
psikomotorik menjadi predictor yang
signifikan terhadap sikap mahasiswa.
Dalam kajian yang berbeda banyak juga
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penelitian menunjukkan bahwa
psikomotorik  tidak harus menjadi
predictor yang signifikan terhadap hasil
belajarnya. Dengan kata lain, dalam
mempengaruhi hasil belajar sikap juga
dipengaruhi oleh faktor lain. Pernyataan
ini didukung oleh hasil dalam penelitian

ini, vyaitu keterampilan metakognitif
memiliki  kontribusi  kecil terhadap
pembentukan sikap kepada materi

disebabkan adanya faktor lain yang
mempengaruhi sikap tersebut.
Berdasarkan kajian diatas,
diharapkan pendidik dapat
mempertimbangkan model PjBL dalam

kegiatan pembelajarannya. Hal ini
dikarenakan model PjBL  mampu
memberdayakan keterampilan

metakognitif dan psikomotorik sehingga
dapat memperbaiki sikap mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
diatas, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan  ada  hubungan  antara
keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap mahasiswa
dalam  pembelajaran  biologi yang
menggunakan model PjBL. Kontribusi
hubungan keterampilan metakognitif dan
psikomotorik terhadap sikap mahasiswa

adalah  36.7%. Kontribusi  efektif
psikomotorik  (21.1%) lebih  besar
dibandingkan kontribusi efektif
keterampilan  metakognitif  (15,6%)

terhadap sikap mahasiswa.

SARAN

Pemberdayaan keterampilan
metakognitif dan psikomotorik melalui
penerapan strategi pembelajaran yang
tepat perlu diperhatikan oleh pendidik
dan peneliti pendidikan. Ini dikarenakan
hubungan keterampilan metakognitif dan
psikomotorik  berkontribusi  terhadap
sikap mahasiswa kepada materi biologi.
Berdasarkan  penelitian ini  dapat
disarankan hal sebagai berikut;



1. Bagi pendidik, Model Project Based

Learning dapat dijadikan alternatif
strategi pembelajaran dalam rangka
pemberdayaan keterampilan

metakognitif dan psikomotorik.

2. Bagi peneliti berikutnya juga dapat
menguji tentang hubungan keterampilan
berpikir  kreatif dan  keterampilan
metakognitif, atau retensi belajar dan
keterampilan berpikir Kritis terhadap
hasil belajar kognitif dalam penerapan
model Project Based Learning.
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